BAB III

DISKRIPSI WILAYAH PENELITIAN

A. Keadaan Geografi

Desa Samberan adalah sebuah Desa ai bagian timur
nira-kira 18 km dari kota bo,jonegoro, tepatnya Desa
tersebut terletak diwilayah kecamatan .. Kanor ~ Kabu
paten Bojonegoro Jawa 1limur.

Keadaan geografi Desa Samveran dapat < dilihat

melalui:

1. Batas-batas Wilayah Desa Talun
Secara geografis yaeng membatasi Wilayah Desa
Samberan adalah sebagai berikut:
a. Sebelah Utara : Desa Palembon
b. Sebelanh Selatan : Desa T a 1l un
c. Sebelah Timur : Desa Prayungan

d. Sebelah Barat : Desa Pesen

2. Luas Wilayah Desa Samberan
Luas wilayah Desa Samberan adalah 202,3%<0 ha.
yang terbagi atas 3 Dusun, 3 Rukun Warga (RW) dan
10 Rukun Tetangga (RT).
Adapun penggunaan tanahnya sebagai beri-

kut dalam tabel di bawan ini:



Tabel I

Penggunaan Tanah

! No.! Penggunaan Tanah ! Luas Hektar !
I 1, ! Persawahan ! v 127 !
! 2. ! Fekarangan dan ! 40 !
! Bangunan ! !
! 3. ! Ladang ! 33 !
! 4, ! Jalan, Kuburan ! 2,3%% !
! 5. ! Lain-lain ! !
! Jumlah ! 202,33 '1)

Keadaan Demografi

Berdasarkan data yang penyusun peroleh dari
lokasi penelitian, bahwa jumlah penduduk Desa Sambe-
ran sampai pada bulan Nopember 1997 secara keseluruh
an berjumlah 1957 Jiwa yang terdiri dari 456 kepala
Keluarga yang terbagi dalam kelompok umur dan je-
nis kelamin.

Mengenai komposisi penduduk Desa Samberan
menurut umur dan jenis kelamin dapat di lihat

pada tabel berikut ini:



Tabel II

Komposisi Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin

! No.! Umur !!Laki-leki! Perempuan ! Jumlah !
' 1. ! 0-5 ! 7¢ ! 63 ! 135 !
1 2. ) 5-10! 99 ! 101 ! 200 !
P30 11-151 75 ! 8% ! 158 !
' 4, ! 16-20! 96 ! 89 ! 185 !
P 5. 1 21-25! 68 ! 75 | ! 143 !
! 6. ! 26-30! 69 ! 84 ! 153 !
7. 1 31-40! 135 ! 158 ! 293 !
! 8. ! 41-50! 132 ! 157 ! 289 !
! 9. ! 51-60! 14¢ ! 158 ! 300 !
110, ! 61~ ! 50 ! 67 ! 117 !
! Jumlah ! 917 ! 1030 ! 1957 !

Susunan Pemerintahan

Struktur pemerintahan Desa sangat penting arti-
nya bagi lancarnya jalan pemerintahan tersebut, se-
bab struktur pemerintahan yang teratur baik
merupakan salah satu penunjang lancarnya roda peme-
rintahan, dan lancarnya roda pemerintahan ini yang
di harapkan oleh penduduk.

Adapun struktur pemerintahan Desa Talun adalah

sebagai berikut:



Kepala Dessa ‘ : H. Soeliyono E. S.

"Sekretaris Desa : Nurul Hidayati
Kaur Femerintsahan . Dasirun

Kaur Pembangunan : Kurdi

Kaur Kesra : Yasmiren

Kaur heuangan : Samsuri

Kaur Umum : Nursam

Adapun kedudukan dan tugas masing-masing

perangkat tersebut diatas adalah:

1'

Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai kedudukan sebagai kepala
wilayah yang memimpin penyelenggaraan pemerin -
tahan di tingkat Desa yang berada di bawan dan
bertanggung jawab kepada Camat. Kepala Desa mem-
punyai tugas menetapkgn serta menyelenggarakan
urusan pemerintahan, pémbangunan dan pembinaan
masyarakat di Desa.

Sekretaris

Sekretaris Desa adalah Unsur staf yang langsung
di bawah Kepala Desa dalam menyelenggarakan
Segala urusan pemerintahan, pembangunan dan pem-
binaan masyarakat di Desa. Sekretaris Desa berada
aibawah dan bertangsung jawab langsung kepada
kepala Desa. Tugasnya melaksanakan pembinaan ad-
ministratif kepada seluruh perangkat di wilayah

Desa.



3.

Kaur Pemerintahan’

Raur Pemerintahan adalah unsur staf di bawah
koordinasi Sekretaris Desa bertugas dalam hal
kependudukan, agraria, dan masalah-masalah yang
berkaitan dengan keamanan serta mengurusi masalah
Pemilihan Umum.

Kaur Pembangunan

Kepala Urusan (haur) pembangunan adalah unsur
staf di bawah koordinasi Sekretaris Desa yang
mempunyai tugas dalam hal pertanian, peternakan
jupa masalah bangunan.

Kaur Kesra

Kepala Urusan Kesejahteraan rakyat (kaur Kesra)
adalah unsur staf di bawah koordinasi Sekretaris
Desa yang pertugas mengurusi masalah sosial dan
pendidikan.

Kaur Keuangan

Seperti Kaur lainya Kaur Urusan Keuangan (Kaur
heuangan) 1ini adalan unsur staf yan, berada di
bawah koordinasi Sekretaris Desa yang bertugas
mengurusi masalan keuangan.

Kaur Umum

Kepala Urusan Umum (Kaur Umum) ini juga merupekan
unsur staf yan, beraaa dibawah koorainasi sekre -
taris Desa yang tugasnya antara lain mengagenda

surat keluar masuk, dan masalah ketertiban 1ling-
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kungan Kantor Desa.
(Wawancara, tangg,al 9 Desember 1997 dengan Bapak

Dasirun).

Desa Samberan terdiri atas 3 Dusun yang masing-
masing dikepalai oleh HKepala Dusun. Adapun Dusun-
dusun tersebut dan hepala Dusunnya dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel III

Nama-Nama Dusun dan Kkepala Dusunnya

! No.! Nama Dusun ! Nama Kepala Dusun !
! 1. ! Samberan ! H. Suparno !
! 2. ! Jumo wetan ! Saklan !
t 3, ! Jumo kulon ! Kaswoto !

Adspun sarana pemerintahan yang di miliki
Desa Samberan adalah sebsasgai berikut:
Tabel IV

Sarana Pemerintahan Desa

1 No.! Nama Sarana ! Jumlah !
! 1. ! Balai Desa ! 1 busah !
! ¢. ! Kantor Desa ! 1 buali !

! 3. ! Tanah Bengkok ! 41,015 hektar !




B. Keadaan Ekonomi, Sosial dan Budaya (Adat Istiadat)
Mata pencanarian penduduk Desa Samberan -‘ber-
macam-macam baik sektor pertanian, industri maupun
dalam sektor jasa, bahkan diantara mereka tidak hanya
meng,antungkan pada satu sektor saja sebagai mata pen-
caharian. Untuk menambah penghasilan keluarga banyak
juga dari mereka yang merangkap 2 sektor peker jaan,
walau tak dapat dipungkiri bahwa masyarakat Desa Sam-
beran mayoritas bermata pencaharian sebagail petani.
Untuk lebih jelasnya mengenai mata pencaharian penduduk
Desa Samberan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel V

Mata Pencaharian

! No.! Mata FPencaharian ! Jumlah !
! 1. ! Petani ! 304 orang !
! 2. ! Buruh Tani ! 475 orang !
! 3. ! Buruh Bangunan ! 40 orang !
! 4. ! Pegawal Negeri ! 15 Orang !
! 5. ! ABRI ! 19 Orang !
! 6. ! Swasta ! 76 orang !
! 7. ! Wiraswasta ’ Pedagang ! 153 orang !
! 8. ! Pertukangan ! 7 orang !
! 9. ! Pensiunan ! 5 orang !
110. ! Jasa ! 5 orang !
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Adapun sarana - perekonomian adalah Sebagai
berikut-:
Tabel VI

Sarana Perekonomian Penduduk Desa Samberan

! No. ! Jenis Sarana Perekonomian ! Jumlah !
! 1. ! Pasar Umum ! - !
[ ! Toko, Kios, warung ! 45 buah !
' 5. ! Koperasi ! 1 buah !
' 4. ! Lain-lain ! 6 buah !
! Jumlah ! 52 buah !

Melihat tabel a1 atas, bahwa di Desa Samberan ,
terdapat beberapa kios Warung yang merupakan sarana
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa Dessa
Samberan berdekatan den. an Desa Sumberrejo yang mem-
punyal pasar umum, jadi Desa Samberan merupakan Desa
yan, Setrategis karena terletak di simpang empat. Se-
hingega pada pagl hari sampai kira-kira pukul 11.00 WIB.
banyak pedagang yang mangkal di simpang empat tersebut,
juga kios-kios yang sengaja didirikaen ditempat itu.

Selain kios-kios yang memerankan peranan cukup
tingegl, ada juga pengojek-pengojek yang mangkal di
simpang empat tersebut untuk memambah penghasilan.

Dari hasil observasi, penyusun dapat menyimpulkan
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bahwa keadaan ekonomi. penduduk Desa Sambersn termasuk”
dalam kelas menengah ke bawah.

Masyarakat Desa Samberan adalgh masyarakat  :yang
masih mempunyai hubuuigan yang erat antara yang satu de-
ngan yan, lain, tali persaudaraan diantara mereka masih
cukup kuat. Mereka mewmiiiki adat istiadat yang selalu
dil jalankan sampail sekarang, seperti acara tingkeban
yaitu upscara yang dilakukan pada bulan ke tujuh dari
kehamilan seseorang, tradisi pada upécara pernikahan,
upacara kematian yanyg kesemuanya inl sangat mempenga -

ruhi kehidupan masyarakat Desa samberan.

Pendidikan dan Kehidupan Keagamaan
Tingkat pendidikan serta sarana pendidikan yang
dimiliki oleh Desa Samberan dapat dilihat pada tahel

berikut ini:

Tabel Vii

Tingkat Pendidikan

! No.! Fendidikan ! Jumlah !
! 1. ! Taman Kanak-kanak ! 365 orang !
! 2. ! Sekolah Dasar ! 953 orang !
! 3, ! SMP,SLTP ! <30 orang !
! 4. ! SMA, SLTA ! 180 orang !
' 5. ' Akademi ! 3 orang !
! 6. ! Sarjana (S1-u5) ! 6 orang !




Tabel VIII

Prasarana Pendidikan

! No.! Bangunan ! Jumlah !
1. ! TK ! 1,buah !
! 2. ! SD g 2 buah !

! 3. ! SLTF, SLTU ! - !

! Jumlihh ! '3 buah !

Jadi dari tabel di atas dapat dilihat bahwa
tingkat pendidikan masyarakat Desa Samberan sudah cukup
maju, sebab anak-anak usia sekolah sudah merata ber-
sekolah dari SD, SLIP maupun SLTU walaupun untuk sampai
ke tingkat PT masih sedikit. Sedanpkan mengenai kegiat-
tan orang tua terutama untuk kalangan iba-ibu dan per-
kumpulan Pkk, Posyandu dan kegiatan arisan.

Mengenail kehidupan keagamaanya, masyarakat Lesa
Samberan semua menganut agama Islam, jadl agama sSela-
in Islam tidak ada, meskipun sebagian amaliyshnya ma-
sih belum mencerwminkuan secbagal seorang yang benar-be
nar Islam. Sarasna dan faesilitas peribeaatan yany ada di

Desa Samberan dapat dilihat dalam tabel di bawah ini:
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T@bel IX

_ Prasarana Peribadatan di Desa Samberan

! No.! Jenis Bangunan ! Jumlah !
! 1. ! Musholia ! 19 buah !
! 2. ! Masjid ! 2 buah !
! 3. ! Gereja, Kuil, Wihara ! - !
! Jumlah ! . 21 buah !

Pada tabel-tabel diatas, nampak Jelas menggambar-

kan betapa suburnya agama Islam di desa Samveran Kec=

amatan Kanor. Hal ini terbukti adanya banyak masjid dan

musholla, sebagal media nubungan vertikal kepada Allah

disamping sarana

horisontal

antara sesama individu

muslim. Tiada fasilitas peribadatan ba.i pemeluk agxama

lain seperti Gereja, Kkuil

dan lain-lain melengkapi buk

ti suburnya agama Islam di Desa Samberan.

Dengan banyaknya prasarana peribadatan : -menarik

warga Desa Samberan untuk mengadakan kegiatan keagamasn

di antaranya adalah:

1. Pengajian Mingguan

Fengajian mingpuan ini ada dua macam:

a. Tiap hamis maiam,

diedakan di masjid dan diikuti

oleh para bBapak-bapak aan Remaja.

b. Tiap Sabtu

malam Ahad,

di ikuti oleh kaum Wanits



baik Remaja , anak-anak maupun orang tua, yang

disdakan di musnolla-musholla secara Berbilir.

Pengajian Rutin

Ddadakan pada wektu peringatan hari besar Islam
dengan mendatangkan penceramah, baik dari daerah Bo-
jonegoro ataupun dari luar daerah tersebut.

Selain itu masih ada pengajian-pengajian lain
yang diadakan secara kondisional yang dilskukan oleh
masyarakat. Desa Samberan sebagal realisasi kesada-
ran mereka dalam mengamalkan ajaran agama Islam guna
memupuk dan meningkatkan keimanan, agar mendapatkan
kebahagiaan lahir dan batin di aunia dan akhirsat.

Dari pengetahuan axama yang mereka peroleh se
cara rutin ternyata mempengaruhi cara nidupnya.
Hubungan antara satu individu dengan lainnya di Desa
Samberan sangat baik dan akrab, hal ini bisa dilihat
pada kebiasaan-kebiasaan hidup yang penuh gotong-
royong, rukun dan saling menghargai antar sesamanya.

Di Samberan juga ada tradisi '"nyumbang" yakni
kebiasaan uatang ke tempat orang lain dengan membawa
bahan-bahan makanan. Selain itu juga mereka masih me
lestarikan tradisi Dberkumpul paaa orang yang ter-
kena musibah seperti sakit dan kematian, hal ini
sebagal indikasi Dbahwa tihgsinya rasa solidaritas

masih tetap dimiliki oleh masyarakat Desa Samberan.
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Dari fenomena diatas menun jukkan bahwa nilai
nilai kesetiakawanan dan kebersamaan yang : 8Selaras
dengan ajaran agama Islam sangat di junjung tinggi
terutama tentang nak usn kewajiban Dbertetangga, ke

butuhan akan mengnormati dan dinormati oleh sessama -

nya.



